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Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan desain faktorial 2x2 yang bertujuan untuk mengetahui: (1) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang diajar menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER dan pembelajaran konvensional. (2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara pembelajaran kolaboratif MURDER dan pembelajaran konvensioanal pada pada kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar fisika tinggi. (3) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara pembelajaran kolaboratif MURDER dan pembelajaran  konvensioanal pada kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar fisika rendah. (4) Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran (kolaboratif MURDER dan konvensional) dan motivasi belajar fisika terhadap hasil belajar peserta didik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  peserta didik kelas XI SMA Negeri 7 Makassar yang terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 199 orang, dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA1 dan kelas XI IPA4 dengan jumlah peserta didik untuk masing-masing kelas berjumlah 37 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes. Teknik analisa data menggunakan teknik perhitungan manual dan dilengkapi dengan perhitungan menggunakan program SPSS versi 16. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 5 %.Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER dan yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensioal, (2) Tidak Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER dan yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional untuk motivasi belajar tinggi,  (3) Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER dan yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional untuk motivasi rendah ,dan (4) Tidak terdapat interaksi antara antara motivasi belajar dan  pembelajaran terhadap hasil belajar fisika.

Kata Kunci: Kolaboratif MURDER, Konvensional, Motivasi Belajar, Hasil Belajar.

ABSTRACT
This research was an experimental research with 2x2 factorial design which aimed to examine (1)  the differences of physics learning outcomes between students who where taught by using MURDER collaborative teaching and conventional teaching; (2) the differences of physics learning outcomes between students with high motivation  of learning physics who were taught by using MURDER collaborative teaching and  conventional teaching; (3) the differences of physics learning outcomes physics learning outcomes between students with low motivation of learning  physics who were taught by using MURDER collaborative teaching and conventional teaching: (4) the interaction between the teaching   (MURDER collaborative and conventional) and physics learning motivation with students’ learning outcomes. Population of this research was all 199 students of grade XI SMAN 7 Makassar consisting of 5 classes. The samples of the study were class XI IPA 1 and class XI IPA 4 with 37 students each. Data where collected by employing test and non-test. Technique of data analysis employed manual calculation and supported with the automatic calculation through SPSS version 16. The hypothesis was tested on the level of significant 5 %. The result revealed that (1) there were significant differences between physics learning outcomes of students who were taught by using MURDER collaborative teaching and conventional teaching; (2) there was no significant differences of physics learning outcomes between students who were taught by using MURDER collaborative teaching and conventional teaching; (3) there were significant differences of physics learning outcomes between students with low motivation of learning physics who were taught by using MURDER collaborative teaching and conventional teaching; and (4) there was no interaction between the teachings and phisycs learning motivation with students’ learning outcomes
 










Pendidik sebagai suatu profesi untuk mempersyaratkan penguasaan ketrampilan dan kemampuan minimal menguasai materi ajar dan cara penyajianny dalam hal model pembelajaran yang digunakan. Karena itu seorang pendidik yang profesional di dalam melaksanakan tugas mengajarnya harus mampu menerapkan berbagai model pembelajaran secara efektif dan efisien, selain itu Motivasi belajar fisika merupak salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pesrta didik dalam pembelajaran Fisika. Mitchell (1997: 60-62) menyatakan bahwa “motivasi merupakan proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu dalam mencapai tujuannya”. 
Berdasarkan temuan peneliti di SMA Negeri 7 Kota Makassar pada kelas XI IPA tahun ajaran 2012/2013 bahwa selain penggunaan pemilihan model pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik juga sangat mempengaruhi ketuntasan mereka memahami materi yang disampaikan sehingga hasil belajar fisika bagus. 
I Wayan Kiyo Negara (2012) bercirikan diantaranya  penggunaan pembelajaran kolaboratif MURDER menitik beratkan pada proses interaksi dalam proses pembelajaran dan penggunaan pembelajaran kolaboratif MURDER lebih efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional kurang mengeksplor kemampuannya dan cenderung pasif dalam menggali dan menemukan konsep fisika yang dipelajari karena proses pembelajaran didominasi oleh guru dalam hal ini informasi materi maupun konsep-konsep fisika seluruhnya berasal dari pendidik.
Peneliti menjelaskan konsep Fisika yang abstrak dengan desain factorial 2x2 pada materi teori kinetik gas dan termodinamika dalam melihat perbedaan dalam penggunaan pembelajaran dan motivasi terhadap hasil belajar fisika. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah-masalah berikut:
1.	Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan pembelajaran kolaboratif MURDER dan pembelajaran konvensional pada peserta didik SMA Negeri 7 Makassar tahun ajaran 2012 / 2013?
2.	Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajari menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER dan konvensional untuk  kelompok peserta didik yang miliki motivasi belajar fisika  tinggi SMA Negeri 7 Makassar tahun ajaran 2012 / 2013?  
3.	Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajari menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER dan konvensional untuk kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar fisika rendah SMA Negeri 7 Makassar tahun ajaran 2012 / 2013?  
4.	Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran (kolaboratif MURDER dan konvensional) dan motivasi belajar fisika terhadap hasil belajar fisika peserta didik SMA Negeri 7 Makassar tahun ajaran 2012 / 2013?
2.	TINJAUAN PUSTAKA
Pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran (kompetensi pembelajaran), dan pengelolaan kelas yang sesuai dengan kondisi peserta didik pada sekolah tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Arend (1997) (dalam Trianto, 2009: 22) menyatakan“The term teaching model refers to a particular aproach to instruction that includes its goals, sintax, enviroment, and management system”. Artinya, model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu, termasuk tujuannya, syntax (langkah-langkah), lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. Penggunaan pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang peserta didik terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan peserta didik mencapai hasil belajar yang lebih baik (Annurrahman, 2009: 40)
2.1.	Kolaboratif MURDER
Pembelajaran collaborative dilandasi oleh perspektif-perspektif yang berbeda, yaitu: perspektif filosofis, psikologi kognitif, psikologi behavioristik, dan psikologi sosial oleh Yana, 2007 (dalam Wahyudin, 2012: 51). Salah satu pembelajaran yang dihasilkan dari perspektif psikologi kognitif adalah pembelajaran collaborative murder. Pembelajaran collaborative MURDER merupakan pembelajaran yang diadaptasi dari buku karya Bob Nelson ―The Complete Problem Solver (Herdian, 2010). MURDER merupakan gabungan kata yang terdiri dari Mood (Suasana Hati), Understanding (Pemahaman), Recall (Pengulangan), Detect (Pendeteksian), Elaborate (Pengelaborasian), Review (Pelajari Kembali). 
2.2	Pembelajaran Konvensional
Djamarah (2000: 157), pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang di dominasi oleh metode ceramah yang diiringi dengan penjelasan dan pemberian tugas serta latihan soal. Pembelajaran ini digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara pendidik dengan peserta didik dalam proses pembelajaran.
2.3	Motivasi Belajar
Setiap individu memiliki kondisi internal, dimana kondisi internal tersebut turut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal tersebut adalah motivasi (Uno, H. 2012: 23). Motivasi merupakan daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ‘’feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan (Sardiman, 2010: 83-84).
2.4	Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar peserta didik melalui kegiatan penilaian hasil belajar sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar. Sukmadinata (2003: 38), mengatakan bahwa hasil belajar merupakan realisasi pemekaran dari kecakapan atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Menurut syaiful Bahri Djamarah (2002: 60), hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, psikomotor dan afektif 
2.5	Teori Kinetik Gas
PERSAMAAN GAS IDEAL DAN TEKANAN (P) GAS IDEAL

                         P V = n R T = N K T
                  n = N/No
Sebagaimana telah  diketahui bahwa gas terdiri  dari partikel-partikel yang tersusun tidak teratur. Jarak antarpartikel relatif jauh sehingga gaya tarik antarpartikel sangat lemah. Partikel-partikel selalu bergerak dengan laju tinggi memenuhi tempatnya, sehingga pada saat terjadi tumbukan antarpartikel, gaya tarik tidak cukup kuat untuk menjaga partikel-partikelnya tetap  dalam satu kesatuan. Teori kinetik muncul  dengan anggapan bahwa partikel- partikel gas selalu bergerak terus-menerus. Teori kinetik zat membicarakan sifat zat dipandang dari sudut momentum. Peninjauan teori ini bukan pada kelakuan sebuah partikel, tetapi diutamakan pada sifat zat secara keseluruhan sebagai hasil rata-rata kelakuan partikel-partikel zat tersebut.
SIFAT GAS UMUM 
1.	Gas mudah berubah bentuk dan volumenya.
2.	Gas dapat digolongkan sebagai fluida, hanya kerapatannya jauh lebih kecil.
SIFAT GAS IDEAL
1.	Gas terdiri atas partikel-partikel dalam jumlah yang besar sekali, yang senantiasa bergerak dengan arah sembarang dan tersebar merata dalam ruang yang kecil.
2.	Jarak antara partikel gas jauh lebih besar daripada ukuran partikel, sehingga ukuran partikel gas dapat diabaikan.
3.	Tumbukan antara partikel-partikel gas dan antara partikel dengan dinding tempatnya adalah elastis sempurna.
4.	Hukum-hukum Newton tentang gerak berlaku.
P V = n R T = N K T
n = N/No
T = suhu (ºK)
R = K . No = 8,31 ) / mol. ºK
N = jumlah pertikel
P = (2N / 3V) . Ek 
T = 2Ek/3K
V = volume (m3)
n = jumlah molekul gas
K = konstanta Boltzman = 1,38 x 10-23 J/ºK
No = bilangan Avogadro = 6,023 x 1023/mol
Energi Total (U) Dan Kecepatan (V) Gas Ideal
Ek = 3 / 2 KT 
U = N Ek = 3 / 2 NKT
dengan:
Ek	= energi kinetik rata-rata tiap partikel gas ideal 
U 	= energi dalam gas ideal = energi total gas ideal
v	= kecepatan rata-rata partikel gas ideal
m	= massa satu mol gas
2.6	Termodinamika 






Gambar.Bola besi dan air merupakan sistem yang diamati. Adapun, udara luar merupakan    lingkungannya.
Misalkan, Anda mengamati aliran kalor antara bola besi panas dan air dingin. Ketika bola besi tersebut dimasukkan ke dalam air. Bola besi dan air disebut sistem karena kedua benda tersebut menjadi objek pengamatan dan perhatian Anda. Adapun, wadah air dan udara luar disebut lingkungan karena berada di luar sistem, tetapi dapat memengaruhi sistem tersebut. Dalam pembahasan termodinamika (​http:​/​​/​budisma.web.id​/​materi​/​sma​/​fisika-kelas-xi​/​penerapan-hukum-i-termodinamika​/​" \t "_blank​), besaran yang digunakan adalah besaran makroskopis suatu sistem, yaitu tekanan, suhu, volume, entropi, kalor, usaha, dan energi dalam. Usaha yang dilakukan oleh sistem (gas) terhadap lingkungannya bergantung pada proses -proses dalam termodinamika, di antaranya proses isobarik, isokhorik, isotermal, dan adiabatik.
3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain faktorial, dengan satu variabel bebas yang terdiri atas dua dimensi, satu variabel moderator yang terdiri atas dua dimensi, dan satu variabel terikat. Ciri utama dari true experiment atau penelitian eksperimen sesungguhnya adalah sampel yang digunakan untuk kelompok eksperimen maupun kontrol diambil secara rambang dari populasi tertentu (Sugiyono, 2012: 112) 
3.2	Desain penelitian 







R: Pemilihan kelas eksperimen dilakukan secara rambang  (Simple Random Sampling) untuk penentuan kelas yang akan diajar melalui kolaboratif MURDER dan konvensional
O1, O2, O3, O4:  Post test
X  : Merupakan perlakuan yaitu berupa pembelajaran fisika melalui  pembelajaran kolaboratif MURDER.
- : Merupakan kontrol yaitu berupa pembelajaran fisika melalui  pembelajaran konvensional.
Y1:  Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi
Y2:  Peserta didik yang memiliki motivasi rendah
Berdasarkan desain penelitian di atas maka rancangan eksperimen faktorial 2x2 yang digunakan mengikuti pola sebagaimana pada tabel di .bawah ini  
            Tabel 1. Pola Faktorial 2 x 2







A  	= Perlakuan
A1	= Pembelajaran kolaboratif MURDER
A2 	= Pembelajaran Konvensional
B   	= Variabel moderator
B1 	= Motivasi belajar fisika tinggi
B2 	= Motivasi belajar fisika rendah
Y   	= Hasil belajar fisika

3.3	Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 4 SMA Negeri 7 Kota Makassar berjumlah 74 peserta didik pada tahun ajaran 2012/2013.
3.4	Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar validasi perangkat pembelajaran (RPP, LKPD, tes hasil belajar fisika), Kuesioner  motivasi belajar, Tes hasil belar.
3.5	Teknik Analisis data
3.5.1 Analisis Instrumen Penelitian (Butir soal)
a.	Indeks kesukaran/kemudahan soal
Indeks kesukaran ditentukan dengan rumus (Ali & Khaeruddin, 2012: 90): 
 P  =   		       (1)
      dengan  : 
	P   :   Indeks kesukaran
	Ph : Proporsi peserta didik kelompok atas yang menjawab benar butir tes (perbandingan antara jumlah jawaban benar yang diberikan oleh kelompok atas dengan jumlah peserta didik kelompok atas)
P1 : Proporsi peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar butir tes (perbandingan antara jumlah jawaban benar yang diberikan oleh kelompok bawah dengan jumlah peserta didik kelompok bawa
 Tabel 3.2  Kriteria Indeks Kesukaran/Kemudahan
Indeks Kesukaran	Kategori
P ≤ 0,300,31 ≤ P ≤ 0,700,71 ≤ P 	   Sukar                 Sedang    Mudah 

b.	Daya pembeda soal
Daya pembeda ditentukan dengan rumus (Ali & Khaeruddin, 2012: 92): 
D = Ph - Pl				       (2)
	dengan :
D   :   Daya pembeda soal
Ph : Proporsi peserta didik kelompok atas yang menjawab benar butir tes (perbandingan antara jumlah jawaban benar yang diberikan oleh kelompok atas dengan jumlah peserta didik kelompok atas)
Pl : Proporsi peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar butir tes (perbandingan antara jumlah jawaban benar yang diberikan oleh kelompok bawah dengan jumlah pesertadidi didik kelompok bawah)    
Indeks daya pembeda	                         Kategori
0,40 ≤ D0,30 ≤ D ≤ 0,390,20 < D ≤ 0,29D ≤ 0,20	Sangat baik/soal diterima baikBaik/soal diterima tetapi perlu diperbaikiCukup/soal diperbaikiJelek/soal dibuang
                  Tabel 3.3  Tafsiran Indeks Pembeda
c.	Korelasi poin biseral (Validitas soal)
Korelasi poin biseral ditentukan dengan rumus (Ali & Khaeruddin, 2012: 94): 
			   (3)
   dengan :
 : Rata-rata skor dari subjek yang menjawab benar untuk butir soal yang akan dicari validitasnya
 : Rata-rata skor total
St   : Simpang baku skor total
p    :  Proporsi peserta didik yang menjawab benar pada butir soal yang dimaksud

P 
q    :  Proporsi peserta didik yang menjawab salah pada butir soal yang dimaksud
	(q = 1 – p)
d.	Reliabilitas tes
Reliabilitas tes dapat ditentukan dengan rumus (Arikunto, S, 2012: 115): 
 		 (4)
	Dengan :
r11         :  Reliabilitas tes secara keseluruhan 
n          :  Banyaknya item 
p.q   :  Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
p          :   Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q          :   Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q = 1-P)
S          :   Standar deviasi dari tes 
 Kriteria pengujian: jika r11 > 0,70 maka tes dinyatakan reliabel/reliabilitas tinggi. 
3.5.2	Analisis inferensial




Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah diajukan diterima atau ditolak. Untuk menguji hipotesis tersebut menggunakan analisis variansi (Anava) dua jalan sesuai dengan desain eksperimen yang digunakan Faktorial 2x2 dengan tujuan analisis variansi dua jalan dipergunakan untuk menguji  signifikansi perbedaan efek baris, efek kolom, dan kombinasi antara efek baris dan efek kolom terhadap variabel terikat.
4	HASIL DAN PEMBAHASAN
uji normalitas hasil belajar pada kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas yang diajar menggunakan kolaboratif MURDER tersebut menunjukkan bahwa Asymp. Sig  Kolmogorof- Smirnov dan Asymp. Sig  Shapiro-Wilk ≥ α = 0,05. Dari data tersebut kita bisa menyimpulkan  bahwa hasil belajar fisika pada kelas yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional dan pada kelas yang diajar menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER yang berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Dengan demikian maka data hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 4 yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional dan data hasil belajar fisika kelas XI IPA 1 yang diajar menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER normal maka dapat dilakukan uji selanjutnya yakni uji homogenitas. Hasil uji homogenitas post test  peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional dan peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER menunjukkan  nilai  Asymp sig dan levene statistic  lebih  besar  dari  nilai  alpha  (α),  dengan  demikian  dapat  dikatakan  bahwa  kedua  varian  populasi  adalah  homogen.
1.	Pengaruh Pembelajaran yang digunakan terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Hipotesis Pertama
Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar fisika kelas XI IPA SMA Negeri 7 Makassar yang diajar menggunakan pembelajarn konvensional dan kolaboratif MURDER.
            Artinya untuk hipotesis pertama Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional berbeda dengan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan kolaboratif MURDER. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan ANAVA dua jalur dengan SPSS V.16 yang menunjukkan Fhitung > Ftabel yaitu 51,937 > 4,11 maka pada hipotesis pertama H0 ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional dengan pembelajaran kolaboratif MURDER.
Peserta didik yang diajar dengan pembelajaran koolaboratif MURDER memperoleh hasil belajar fisika yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal  ini menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran kolaboratif MURDER  pada peserta didik kelas eksperimen lebih mudah mereka pahami dan mereka lebih interaktif dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional dimana peserta didik cenderung acuh dan mengerjakan yang lain bahkan tidak konsentrasi dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran kolaboratif MURDER setiap langkah-langkah  pembelajaran  peserta didik mampu untuk memproses infornmasi sehingga bisa membuat keputusan berdasarkan pemikiran dimana semua anggota dalam kelompok terlibat aktif dan saling mendukung dalam hal penyelesaian soal atau masalah yang ada. Sehingga setiap peserta didik memiliki peluang yang sama dalam memahami materi pelajaran sehingga ketercapaian hasil belajar maksimal.
Proses tersebut sejalan dengan pendapat (1) I Wayan Kiyo Negara (2012) bercirikan diantaranya  penggunaan pembelajaran kolaboratif MURDER menitik beratkan pada proses interaksi dalam proses pembelajaran dan penggunaan pembelajaran kolaboratif MURDER lebih efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional kurang mengeksplor kemampuannya dan cenderung pasif dalam menggali dan menemukan konsep fisika yang dipelajari karena proses pembelajaran didominasi oleh guru dalam hal ini informasi materi maupun konsep-konsep fisika seluruhnya berasal dari guru. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, (2)  Yana (2007) menunjukkan bahwa pendekatan kolaboraif  MURDER cukup efektif dalam meningkatkan aktifitas dan hasil belajar sosiologi di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Samarapura
2.	Pengaruh  Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Hipotesis kedua
            Perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar menggunakan menggunakan pembelajaran konvensional dan pembelajaran kolaboratif MURDER untuk motivasi tinggi.
           Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang diajar  menggunakan konvensional dan kolaboratif MURDER untuk motivasi tinggi dengan uji lanjut ANAVA dengan metode Tukey yang menunjukkan Beda Mean ≤ Beda Kritik yaitu 1,8 > 3,86 maka untuk hipotesis kedua H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan konvensional dan kolaboratif MURDER untuk motivasi belajar tinggi. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan kolaboratif MURDER semua peserta didik terlibat aktif dalam mencari dan mengkontrusi pemahaman pada pembelajaran tersebut sementara peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional siswa pasif sehingga hasil belajar peserta didik untuk motivasi tinggi pada kelas yang diajar menggunakan pembelajaran kolaboratif MURDER dan pembelajaran konvensional memiliki perbedaan hasil belajar yang tidak signifikan.
Hipotesis ketiga
            Perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar menggunakan menggunakan pembelajaran konvensional dan pembelajaran kolaboratif MURDER untuk motivasi belajar rendah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang diajar  menggunakan konvensional dan kolaboratif MURDER untuk motivasi tinggi dengan uji lanjut ANAVA dengan metode Tukey yang menunjukkan Beda Mean > Beda Kritik yaitu 4,5 > 3,86 maka untuk hipotesis kedua H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan konvensional dan kolaboratif MURDER untuk motivasi belajar rendah. Dalam hal ini pendidik menggunakan model pembelajaran kolaboratif MURDER untuk motivasi rendah terlihat aktif dan memiliki kemauan belajar tinggi sebab model pembelajaran ini mengarahkan peserta didik lebih aktif dan memberikan peluang kepada semua peserta didik tanpa terkecuali berbeda halnya dengan kelas yang diajar menggunakan konvensional terlihat jelas peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah terlihat acuh dan cepat bosan serta tidak aktif.
3.	Interaksi antara Model Pembelajaran dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Hipotesis Keempat
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terjadi interaksi antara motivasi belajar dan model pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan ANAVA dua jalur dengan SPSS yang menunjukkan taraf signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,137 > 0.05 maka untuk hipotesis keempat H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat interaksi antara motivasi belajar dan pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar fisika. 

5	KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1.	Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan terhadap peserta didik yang diajar dengan pembelajaran kolaboratif MURDER dan peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 
2.	Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan terhadap peserta didik yang diajar dengan pembelajaran kolaboratif MURDER dan peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar yang tinggi. 
3.	 Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan terhadap peserta didik yang diajar dengan pembelajaran kolaboratif MURDER dan peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar yang rendah. 
4.	Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran (kolaboratif murder dan konvensional) dan motivasi terhadap hasil belajar fisika.
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